BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman saat ini menunjukan kemajuan dalam kegiatan ekonomi yang di
buktikan dengan banyaknya lembaga keuangan yang didirikan guna memberi kemudahan
masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi. Contoh lembaga keuangan yang didirikan di
Indonesia yakni Bank, sebuah lembaga perantara keuangan dimana dibentuk melalui wewenang
meminjamkan uang serta memperoleh simpanan uang dari masyarakat. Kamsir (2016)
menjelaskan, bank sebagai yakni badan usaha yang menyatukan uang masyarakat dengan wujud
simpanan serta mendistribusikannya lagi dengan wujud pembiayaan, kredit ataupun wujud lain
dengan tujuan mendongkrak taraf kehidupan masyarakat luas. Sehingga bisa diartikan bank
sangat membantu dalam perekonomian masyarakat.

Bank bisa dikategorikan dalam berbagai jenis dimana dikategorikan dari bermacam segi.
Mulai dari segi status, tugas, kepemilikan hingga dari segi prinsip. Berdasar pada UU Perbankan
Syariah Nomor 21 Tahun 2008, dituliskan jika dilihat dari segi prinsip, bank dibagi menjadi 2
bagian yakni Bank Syariah serta Konvensional. Bank konvensional sendiri melaksanakan
aktivitas usahanya dengan cara konvensional, dimana dalam menyediakan pembayaran di mulai
melalui cara dan ketentuan yang sudah ditetapkan.

Bank syariah sendiri dibentuk selaku lembaga bisnis tentang keuangan serta menjalankan
semua aktivitas yang bersangkutan dengan usaha miliknya agar senada pada prinsip ekonominya
islam dengan aturan yang sudah ditetapkan. Ekonomi islam ini bukan sekadar terfokus ke meraih
laba maksimal, namun memberi peranannya juga untuk kemakmuran masyarakat luas. Adapun
fungsi sosialnya yang terlihat jelas diwujudkan dengan kegiatan menghimpun dana melalui
penyaluran wakaf, hibah, sedekah, serta zakat. Kemudian, bank syariah pun mengeluarkan zakat
dengan laba dari operasionalnya juga memberikan gardh ataupun pembiayaan. Menurut Afrida
(2016) fungsi sosial tersebut diharap mampu melancarkan distribusi serta alokasi dana sosial
yang masyarakat butuhkan.

Sejarah perekonomian umat islam menjelaskan pembiayaan yang dilakukan dengan akad
sesuai syariah telah menjadi bagian dari tradisi umat islam sejak zaman Rasulullah SAW..
Adapun berbagai praktik meliputi memberikan pinjaman uang untuk kebutuhan konsumsi,
menerima harta titipan, melakukan pengiriman uang, juga untuk keperluan bisnis sudah lazim
dilaksanakan. Hal tersebut terus berlangsung sampai sekarang di era modern. Keterlibatan
manusia khususnya umat muslim dalam dunia bisnis bukanlah suatu fenomena yang baru.
Dimana dalam dunia bisnis, islam sangat menganjurkan praktek bisnis yang tidak saling
merugikan salah satu pihak (Afrida, 2016).



Masyarakat yang kehidupan sehari-harinya memiliki berbagai macam kebutuhan yang
perlu dicukupi terkadang juga tidak mempunyai dana yang cukup guna mencukupi kebutuhan
itu, Kkhususnya kebutuhan yang bersifat konsumtif dan produktif. Karenanya, untuk
mengembangkan ekonomi masyarakat yang kian mengalami peningkatan, lembaga keuangan
bank maupun nonbank menyediakan jasa pembiayaan atau penyaluran dana. Pembiayaan dalam
lembaga keuangan termasuk tugas pokoknya perbankan yakni memberikan fasilitas untuk
menyediakan dana dengan tujuan pemenuhan kebutuhan (Adiwarman, 2004). Hal tersebut juga
dilakukan oleh bank syariah di Banyuwangi yaitu Bank Syariah Mandiri.

Keberadaan Bank Syariah Mandiri sangat membantu masyarakat khususnya saat
masyarakat membutuhkan dana tambahan untuk memenuhi segala sesuatu yang di butuhkan
terutama terkait dengan kegiatan usaha atau bisnis. Bank Syariah Mandiri KC Banyuwangi
menjadi bank yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat karena mempunyai banyak produk
pembiayaan yang di tawarkan. Contoh produk pembiayaan yang Bank Syariah Mandiri KC
Banyuwangi tawarkan yakni pembiayaan murabahah.

Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan
dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Pembiayaan ini menjadi
salah satu produk yang saat ini banyak diminati masyarakat untuk melakukan berbagai macam
transaksi. Selain karena masyarakat Banyuwangi yang mayoritas beragama islam, prinsip syariah
yang digunakan juga dianggap lebih sesuai dengan Al-Quran dan Al-Hadist. Selain itu
masyarakat memilih. produk murabahah karena menganggap produk ini dapat memberikan
kenyamanan pada saat bertransaksi dan memiliki resiko yang paling kecil sebab pembiayaan
pada sistem murabahah ini memiliki-akad yang sangat jelas, serta barang dan keamanannya juga
jelas (Nurhayati, 2015).

Untuk meminimalisir resiko kredit dalam pembiayaan ini, Bank Syariah Mandiri KC
Banyuwangi telah menerapkan prinsip dasar untuk memberikan pembiayaan juga menganalisis
calon nasabah secara mendalam supaya tidak keliru memilih dan menyalurkan dana. Bank
syariah melakukan Kkegiatan pembiayaan dengan menilai suatu pembiayaan dengan proses
analisis untuk menghindari risiko pembayaran yang nantinya masuk dalam kategori kurang
lancar, diragukan atau macet dalam memenuhi _kewajibannya. Walaupun telah melakukan hal
tersebut, resiko kredit atau resiko pembayaran dalam pembiayaan murabahah seperti kurang
lancar, diragukan atau macet masih dialami oleh Bank Syariah Mandiri KC Banyuwangi.
Kondisi itu bisa diketahui dari data kolekbilitas ini:

Tabel 1.1 Persentase Data Kolektabilitas tahun 2018-2019

Tahun Lancar Kurang Diragukan Macet
Lancar
2018 76,27 % 3,42% 20,31% 0%
2019 74,51% 4,03% 21,18% 0,28%

Sumber : Dokumen Bank Syariah Mandiri KC Banyuwangi




Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kelancaran pembayaran dalam
pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri KC Banyuwangi mengalami penurunan dari
tahun 2018 ke tahun 2019. Sedangkan resiko pembayaran justru mengalami peningkatan dari
tahun 2018 ke tahun 2019. Bahkan tahun 2019 terdapat peminjam yang macet sebesar 0,28%
padahal ditahun 2018 tidak memiliki peminjam yang macet. Menurut Muhammad (2005:168)
risiko yang akan terjadi dari peminjaman yaitu peminjaman yang tertunda atau ketidakmampuan
peminjam guna membayar kewajiban yang telah dibebankan (pembiayaan bermasalah).

Penanganan pembiayaan yang bermasalah diatas harus dilakukan oleh lembaga keuangan
yaitu Bank syariah, karena pembiayaan termasuk sumber utama pemasukan untuk Bank Syariah
Mandiri KC Banyuwangi. Jadi bisa dilihat bahwa keuangan dari hasil pembayaran tersebut
merupakan menyediakan dana kepada pengelola berdasarkan dari hasil persetujuan yang sudah
di tetapkan dan dilakukan sesuai dengan pembiayaan yang di tetapkan. Jadi untuk menanggapi
hal tersebut maka bank syariah “harus memberikan- informasi sesuai dengan peraturan
pembiayaan dengan cara efektif seperti jalan nya penanganan hukum yang sudah berlaku dan
juga berprinsipkan syariah untuk menyelamatkan dana yang sudah diberikan.

Berdasarkan PSAK No. 102 tentang Akuntansi Murabahah, murabahah yaitu akad jual beli
barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan
penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli (IAIl, 2013).
PSAK No. 102 adalah pernyataan akuntansi yang melihat bagaimana proses pencatatan terhadap
produk pembiayaan yang memakai sistem jual beli dari proses transaksi antara pihak-pihak yang
terkait menjadi sistem akuntansi yang dipakai di lembaga perbankan syariah. Selain itu untuk
mengurangi terjadinya pembiayaan yang bermasalah bank harus mampu mengetahui penyebab
permasalahannya seperti nasabah kesulitan keuangan, penggunaan dana atau barang tidak sesuai
dengan rencana, perencanaan yang kurang matang, tidak adanya itikad baik dari nasabah untuk
membayar, kondisi dan situasi ekonomi, dan kekurang hati-hatian bank..

Bisa dilihat bahwa cara melakukan pembiayaan muarabahah setiap bank pasti memiliki
cara atau peraturan sesuai dengan sistem akuntansi yaitu yang pertama dimulai dari
perencanaan , mengatur dan mengecek semua kegiatan yang akan dilaksanakan. Sistem yang ada
dalam akuntansi tersebut amat membantu, dikarenakan perbankan syariah yakni sebuah badan
usaha yang kompleks sekali. Sistem informasi akuntansi mempunyai peran esensial dalam
melaksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan padan pembiayaan murabahah. Namun
mayoritas masyarakat tidak begitu mengerti bagaimana sistem akuntansi pembiayaan murabahah
bank terapkan, sebab sebagian nasabahnya hanya mengerti prosedur pengajuan pembiayaan
murabahah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fuad yaitu salah satu staf dari Bank Syariah
Mandiri, bank memberikan pembiayaan berbentuk pembayaran cicilan melewati persyaratan
serta prosedur yang wajib dipenuhi. Sehingga perlu adanya sistem akuntansi untuk proses
pendataan pada produk pembiayaan yang mempergunakan sistem jual beli dari proses transaksi



diantara berbagai pihak yang berkaitan. Melalui hal tersebut, peneliti mempunyai ketertarikan
dalam menjalankan penelitian terkait penerapan serta proses sistem akuntansi pembiayaan
murabahah, dengan judul penelitian “Implementasi Sistem Akuntansi Pembiayaan
Murabahah pada Bank Syariah Mandiri KC Banyuwangi”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka permasalahan
yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana proses pengajuan atau prosedur umum dari- pembiayaan murabahah di Bank
Syariah Mandiri KC Banyuwangi?

2. Bagaimana penerapam sistem akuntansi pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri
KC Banyuwangi?

3. Bagaimana sistem pengendalian internal pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri
KC Banyuwangi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang akan di kaji, didapati tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis proses pengajuan pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri KC
Banyuwangi.

2. Menganalisis penerapan sistem akuntansi pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri
KC Banyuwangi.

3. Menganalisis sistem pengendalian internal pembiayaan murabahah di- Bank Syariah
Mandiri KC Banyuwangi.

1.4 Manfaat Penelitian
Sejumlah manfaat yang diperoleh melalui pelaksanaan penelitian ini meliputi:
1. Bagi mahasiswa
a. Guna memperluas pengetahuan maupun wawasan akan aplikasi pembiayaan murabahah
yang terkait proses serta penerapan akuntansinya.
b. Agar mahasiswa bisa membandingkan penerapan sistem akuntansi murabahah yang
didapatkan pada dunia kerja.
2. Bagi Bank Syariah Mandiri KC Banyuwangi
Agar dapat menghasilkan informasi serta mampu menjadi bahan pertimbangan pada saat
membentuk kebijakan pengembangan bisnis serta usaha perbankan syariah serta
perekonomian umat.
3. Bagi pihak luar
Penelitian ini semoga memberikan informasi dimana mampu menjadi bahan untuk
mempertimbangkan pilihan ketika berinvestasi serta mendapatkan pembiayaan yang



menguntungkan serta bisa menjadi wacana informasi serta bahan diskusi untuk pihak yang
memerlukan.




